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PRAKATA

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah dan pendi-
dik untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan serta 

potensi siswa. Dalam buku ini, kami membahas berbagai model pembel-
ajaran yang mendukung tujuan tersebut, seperti pembelajaran berbasis 
proyek yang berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
kreativitas, dan kolaborasi siswa. Selain itu, penulis juga mengulas model 
pembelajaran berbasis masalah yang mendorong siswa untuk menemukan 
solusi atas masalah nyata melalui pendekatan interdisipliner. Selanjutnya, 
penulis mengangkat model pembelajaran berbasis inkuiri yang membe-
rikan kesempatan kepada siswa untuk menggali informasi, mengajukan 
pertanyaan, dan menemukan konsep-konsep penting melalui eksplorasi 
serta investigasi.

Selain model-model tersebut, buku ini juga mengulas pentingnya 
pembelajaran diferensiasi yang bertujuan untuk mengakomodasi kera-
gaman siswa dalam hal minat, kemampuan, dan gaya belajar. Penulis juga 
menyoroti integrasi teknologi dalam pembelajaran, sebagai alat penting 
dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan relevan 
dengan tuntutan era digital saat ini. Setiap model pembelajaran yang diba-
has dilengkapi dengan contoh penerapan di kelas, langkah-langkah praktis, 
serta berbagai tantangan dan solusi yang mungkin dihadapi dalam proses 
pengajaran.
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Penulis berharap buku ini dapat menjadi bahan ajar yang manfaat 
dan menginspirasi para pendidik dalam mengembangkan pembelajaran 
yang lebih bermakna, fleksibel, dan sesuai dengan prinsip kurikulum 
merdeka. Kritik dan saran yang membangun akan sangat penulis hargai 
untuk peningkatan buku ini di masa mendatang.
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Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah Swt., Tuhan Yang Maha Esa 
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baik terbitnya buku ini sebagai wujud kontribusi akademik dalam mendu-
kung implementasi kurikulum merdeka. Buku ini tidak hanya menyaji-
kan ragam model pembelajaran secara teoretis, tetapi juga memberikan 
pemahaman praktis yang kontekstual bagi pendidik dalam merancang 
pengalaman belajar yang bermakna, partisipatif, dan berorientasi pada 
pengembangan karakter serta kompetensi.

Harapan kami, buku ajar ini dapat memperkuat khazanah literasi 
pedagogik, menjadi rujukan dalam proses pembelajaran di kampus, dan 
mendorong lahirnya inovasi-inovasi pembelajaran yang adaptif dan trans-
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kepada penulis dan seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam proses 
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inspirasi bagi seluruh pembaca dalam mewujudkan pendidikan Indonesia 
yang lebih baik dan berdaya saing global.
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Ketua Program Studi Teknologi Pendidikan
Universitas Veteran Bangun Nusantara
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PENDAHULUAN

Perubahan zaman yang semakin dinamis menuntut dunia pendidikan 
untuk terus beradaptasi dengan cepat dan tepat. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, pergeseran pola pikir generasi, serta tantangan 
globalisasi menjadi katalis utama bagi transformasi sistem pendidikan di 
berbagai negara, termasuk Indonesia. Salah satu respons konkret terhadap 
tantangan tersebut adalah lahirnya kurikulum merdeka—sebuah kurikulum 
yang menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang aktif, 
mandiri, dan merdeka dalam mengeksplorasi potensi diri.

Kurikulum merdeka hadir bukan sekadar sebagai kebijakan teknis, 
tetapi sebagai paradigma baru dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Pendekatan yang diusung dalam kurikulum ini menekankan pada pembel-
ajaran yang kontekstual, diferensiasi, kolaboratif, serta berorientasi pada 
penguatan karakter melalui profil pelajar Pancasila. Salah satu aspek penting 
dalam implementasi kurikulum merdeka adalah pemilihan dan penerapan 
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, konteks 
sekolah, dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Model pembelajaran dalam kurikulum merdeka tidak hanya dipahami 
sebagai kerangka prosedural, melainkan sebagai strategi pedagogis yang 
memiliki landasan filosofis, teoretis, dan psikologis yang kuat. Dengan kata 
lain, pemahaman terhadap model pembelajaran bukan sekadar mengikuti 
langkah-langkah kaku, tetapi memahami “mengapa” dan “bagaimana” 
model itu mampu membentuk proses belajar yang bermakna. Buku ini 
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disusun sebagai jawaban atas kebutuhan tersebut, yakni memberikan 
pemahaman komprehensif mengenai berbagai model pembelajaran yang 
relevan dan aplikatif dalam konteks kurikulum merdeka.

Sebagai dosen pengampu mata kuliah Model-Model Pembelajaran, 
penulis menyadari bahwa tantangan dalam perkuliahan ini bukan hanya 
membahas teori semata, melainkan mengaitkannya dengan praktik nyata 
di lapangan, terutama dalam konteks implementasi kurikulum terbaru. 
Mahasiswa program studi Teknologi Pendidikan diharapkan tidak hanya 
memahami konsep, tetapi juga mampu merancang, mengevaluasi, dan 
merekomendasikan model pembelajaran yang efektif dan inovatif dalam 
berbagai situasi pembelajaran.

Penyusunan buku ajar ini bertujuan untuk memberikan rujukan akade-
mik sekaligus praktis bagi dosen, mahasiswa, dan pendidik lainnya dalam 
menerapkan model-model pembelajaran sesuai dengan filosofi kurikulum 
merdeka. Setiap bab dilengkapi dengan pembahasan teoretis, contoh pene-
rapan, serta refleksi kritis agar pembaca tidak hanya memahami konten, 
tetapi juga mampu mengembangkannya sesuai kebutuhan konteks. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam 
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam menyiap-
kan calon pendidik dan praktisi pendidikan yang berpikir terbuka, reflektif, 
dan inovatif. Lebih dari itu, penulis juga berharap buku ini dapat memantik 
diskusi lebih lanjut mengenai transformasi pedagogi yang dibutuhkan di 
abad ke-21. Pembelajaran tidak hanya soal transfer pengetahuan, tetapi juga 
tentang membangun makna, nilai, dan karakter. Dalam semangat merdeka 
belajar, mari kita wujudkan ruang-ruang kelas yang merdeka, berdaya, dan 
memerdekakan.
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BAB I
MODEL PEMBELAJARAN

Tujuan Instruksional

1.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menje-
laskan konsep model pembelajaran berdasarkan teori dan pendekatan 
yang relevan dengan ketepatan minimal 80% dalam latihan tertulis.

2.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengana-
lisis secara kritis karakteristik utama dari berbagai model pembelajaran 
dalam konteks kurikulum merdeka dengan menyebutkan minimal tiga 
karakteristik utama secara tepat.

3.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengu-
raikan komponen-komponen penting dalam sebuah model pembel-
ajaran melalui studi kasus atau contoh penerapan dengan ketepatan 
minimal 80%.

4.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu meng-
evaluasi fungsi dan peran model pembelajaran dalam proses pendi-
dikan melalui analisis kasus atau refleksi pengalaman belajar dengan 
argumentasi logis dan didukung referensi ilmiah.
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Konsep Model Pembelajaran

Model pembelajaran dikembangkan berdasarkan kombinasi berbagai prin-
sip dan teori pendidikan. Secara umum, kajian mengenai model pembela-
jaran berlandaskan pada teori belajar yang dapat dikelompokkan menjadi 
empat kategori utama. Setiap model berfungsi sebagai pola perilaku dan 
strategi pembelajaran yang digunakan untuk mencapai kompetensi serta 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pemilihan model pembelajaran 
oleh guru harus disesuaikan dengan kebutuhan dan efektivitasnya agar 
proses belajar dapat berlangsung optimal. Dengan demikian, pemahaman 
dan penerapan model yang tepat akan membantu guru dalam memfasilitasi 
siswa mencapai hasil belajar yang diharapkan.

Selain itu, pendidikan memainkan peran krusial dalam mempersiapkan 
generasi muda menghadapi tantangan era globalisasi. Sekolah merupakan 
salah satu jalur formal untuk memperoleh pendidikan yang terstruktur 
dan terukur. Di Indonesia, pendidikan telah diatur secara resmi mela-
lui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Undang-undang tersebut yang menjadi landasan hukum bagi 
penyelenggaraan pendidikan di berbagai jenjang. Dengan adanya regulasi 
ini, institusi pendidikan memiliki pedoman yang jelas dalam merancang 
kurikulum dan proses pembelajaran guna mendukung perkembangan 
siswa secara holistik, baik dalam aspek akademik maupun non-akademik.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang disusun 
secara sistematis untuk mengatur dan mengelompokkan pengalaman 
belajar guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Model ini berfungsi 
sebagai panduan bagi guru dan perancang pengajaran dalam menjalankan 
kegiatan belajar-mengajar. Dengan penerapan model pembelajaran, proses 
pembelajaran dapat dikelola secara terstruktur sehingga tujuan yang dite-
tapkan dapat tercapai secara optimal.

Selain itu, model pembelajaran juga dapat dipahami sebagai rencana 
atau pola yang digunakan untuk merancang kegiatan pembelajaran, baik di 
kelas maupun dalam sesi tutorial. Model ini membantu dalam menentukan 
perangkat pembelajaran yang dibutuhkan, termasuk referensi buku, media 
seperti komputer dan film, serta kurikulum dan bahan ajar lainnya. 
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BAB II
PROYEK PENGUATAN PROFIL  

PELAJAR PANCASILA

Tujuan Instruksional

1.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menje-
laskan dimensi, elemen, dan sub-elemen profil pelajar Pancasila berda-
sarkan dokumen resmi kurikulum merdeka dengan ketepatan minimal 
80% dalam kuis atau latihan tertulis.

2.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu meng-
uraikan prinsip-prinsip dasar dalam pelaksanaan proyek penguatan 
profil pelajar Pancasila pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, 
dengan menyebutkan minimal 4 prinsip secara benar.

3.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menga-
nalisis manfaat pelaksanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 
bagi peserta didik, guru, dan satuan pendidikan, melalui diskusi kelom-
pok atau analisis studi kasus dengan argumentasi yang relevan serta 
kontekstual.

4.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu meran-
cang modul Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sesuai tema dan 
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fase perkembangan peserta didik, dengan struktur dan komponen 
modul minimal 90% sesuai panduan kurikulum merdeka.

Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar Pancasila dirancang untuk menjawab pertanyaan besar 
tentang seperti apa kompetensi yang ingin dihasilkan dari sistem pendi-
dikan Indonesia. Dalam hal ini, profil pelajar Pancasila bertujuan untuk 
mengembangkan kompetensi yang tidak hanya berfokus pada aspek akade-
mis, tetapi juga pada penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila sebagai bagian dari pencapaian standar kompetensi lulusan di 
berbagai jenjang pendidikan.

Profil ini mengintegrasikan dua faktor penting, yaitu faktor internal 
yang mencakup jati diri, ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia, serta 
faktor eksternal yang meliputi tantangan dan konteks kehidupan bangsa di 
era globalisasi serta revolusi industri 4.0. Kombinasi dari kedua faktor ini 
berperan dalam mempersiapkan generasi muda Indonesia agar memiliki 
identitas yang kuat, berlandaskan nilai-nilai bangsa, dan mampu beradaptasi 
serta bersaing di tingkat global.

Lebih dari itu, profil pelajar Pancasila berorientasi pada pemben-
tukan kompetensi pelajar Indonesia sebagai warga negara yang demokratis, 
unggul, dan produktif di abad ke-21. Diharapkan, pelajar Indonesia tidak 
hanya berperan aktif dalam masyarakat lokal, tetapi juga dalam pemba-
ngunan global yang berkelanjutan. Mereka juga dipersiapkan untuk menjadi 
individu yang tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan 
yang semakin kompleks.

Untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila yang utuh, terdapat enam 
dimensi kunci yang dirumuskan sebagai kompetensi utama. Keenam 
dimensi ini saling mendukung dan memperkuat satu sama lain sehingga 
pengembangan seluruh dimensi secara bersamaan sangat diperlukan untuk 
membentuk pelajar yang memiliki profil Pancasila secara utuh. Keenam 
dimensi tersebut, yaitu: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
dan berakhlak mulia; berkebinekaan global; bergotong-royong; mandiri; 
bernalar kritis; serta kreatif.
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BAB III
PROJECT-BASED LEARNING (PjBL)

Tujuan Instruksional

1.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menje-
laskan konsep dan karakteristik utama project-based learning (PjBL) 
berdasarkan teori dan praktik implementasinya di kurikulum merdeka, 
dengan ketepatan minimal 80% dalam latihan atau kuis tertulis.

2.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengurai-
kan secara runtut prosedur pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek 
(PjBL) mulai dari perencanaan hingga refleksi, dengan menyebutkan 
minimal 5 tahapan utama sesuai panduan kurikulum merdeka.

3.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu meng-
analisis sistem penilaian dalam project-based learning yang meliputi 
penilaian proses, produk, dan sikap melalui studi kasus atau simulasi 
proyek dengan ketepatan analisis minimal 80%.

4.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menge-
valuasi keuntungan dan kekurangan penerapan project-based learning 
pada berbagai jenjang pendidikan, dengan menyajikan minimal 3 
keuntungan dan 3 kekurangan yang didukung referensi atau penga-
laman lapangan.
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Pengenalan Project-Based Learning

Kokotsaki, Menzies, dan Wiggins (2016) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran berperan sebagai representasi dari lingkungan belajar yang 
ideal untuk mendukung proses belajar-mengajar. Dalam hal ini, pembela-
jaran berbasis proyek atau project-based learning (PjBL) merupakan salah 
satu model yang direkomendasikan untuk diterapkan karena memberikan 
pengalaman belajar yang lebih mendalam bagi peserta didik (Dikti, 2008). 

PjBL adalah metode pembelajaran sistematis yang mengajak peserta 
didik untuk mengeksplorasi pengetahuan dan keterampilan melalui proses 
penyelidikan atau inquiry yang terstruktur secara menyeluruh. Pendekatan 
ini melibatkan eksplorasi panjang terhadap permasalahan yang kompleks 
dan nyata di dunia nyata sehingga peserta didik tidak hanya belajar secara 
teoretis, tetapi juga mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari.

Pembelajaran berbasis proyek juga mengedepankan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dengan berfokus 
pada pertanyaan-pertanyaan autentik yang relevan dengan konteks kehi-
dupan sehari-hari, model ini memungkinkan peserta didik untuk berpikir 
kreatif dalam menyelesaikan permasalahan serta meningkatkan keteram-
pilan kerja tim. Dalam PjBL, tugas-tugas yang diberikan dirancang secara 
mendalam untuk mendorong peserta didik agar mampu menghasilkan 
produk atau solusi yang aplikatif, memberikan pengalaman langsung dalam 
menghadapi situasi yang mungkin dihadapi di masa depan.

Lebih lanjut, model ini tidak hanya mencakup pencapaian aspek-aspek 
utama dalam kurikulum, tetapi juga merangsang keterampilan abad 21 
seperti kolaborasi, komunikasi, dan manajemen diri yang sangat penting 
bagi peserta didik dalam menghadapi dinamika kehidupan global. Melalui 
proses ini, peserta didik diharapkan mampu membangun pemahaman 
mendalam mengenai materi pelajaran dan menghubungkannya dengan 
pengalaman praktis yang bermanfaat (Dikti, 2008). Pembelajaran berbasis 
proyek menjadi pendekatan holistik yang mengintegrasikan pemahaman 
teoretis dengan aplikasi praktis, menghasilkan pengalaman belajar yang 
signifikan dan berdampak panjang.
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BAB IV
PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

Tujuan Instruksional

1.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menjelas-
kan landasan teori dan filosofi dasar yang melatarbelakangi pengem-
bangan model problem-based learning (PBL), dengan ketepatan mini-
mal 80% dalam latihan atau diskusi tertulis.

2.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengi-
dentifikasi dan menganalisis karakteristik utama model problem-based 
learning, dengan menyebutkan minimal 4 karakteristik secara tepat dan 
didukung oleh referensi ilmiah.

3.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengu-
raikan secara sistematis langkah-langkah pembelajaran dalam model 
problem-based learning, dengan menyusun tahapan secara runtut dan 
sesuai panduan kurikulum merdeka.

4.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu meran-
cang dan mengevaluasi implementasi model problem-based learning 
dalam konteks pembelajaran aktual, melalui penyusunan skenario 
pembelajaran atau studi kasus dengan ketepatan minimal 85% sesuai 
indikator kualitas penerapan PBL.
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Landasan Teori Problem-Based Learning 

Problem-based learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah merupa-
kan pendekatan yang menitikberatkan pada penggunaan masalah sebagai 
alat untuk mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik. Glazer 
(2001) menyatakan bahwa PBL adalah suatu metode pengajaran di mana 
siswa secara aktif dihadapkan pada permasalahan yang kompleks dalam 
situasi nyata. Ini berarti, siswa diajak untuk mengeksplorasi dan memecah-
kan persoalan-persoalan yang relevan dengan kehidupan mereka.

Tan seperti dikutip dalam Rusman (2012), menyebutkan bahwa pembel-
ajaran berbasis masalah adalah inovasi yang memaksimalkan kemampuan 
berpikir siswa melalui kerja tim atau kelompok secara terstruktur. Dalam 
pendekatan ini, siswa diberdayakan untuk terus mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikir mereka secara berkesinambungan 
yang menjadikan mereka aktif dalam proses belajar melalui kolaborasi.

Ibrahim dan Nur (dalam Rusman, 2012) menyatakan bahwa PBL 
merupakan salah satu pendekatan yang dirancang untuk merangsang kete-
rampilan berpikir tingkat tinggi siswa melalui situasi yang berorientasi pada 
permasalahan dunia nyata, sambil mendorong siswa untuk memahami cara 
belajar secara mandiri. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya diajak 
mempelajari konten pelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan 
untuk belajar secara mandiri dan lebih efektif.

Menurut Moffit (dalam Rusman, 2012), PBL menggunakan konteks 
permasalahan dunia nyata untuk membantu siswa mengasah keteram-
pilan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, serta pemahaman 
mendalam atas materi yang dipelajari. Ini menunjukkan bahwa PBL tidak 
hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan 
keterampilan berpikir yang dibutuhkan dalam kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, PBL merupakan model pembelajaran yang 
berpusat pada permasalahan. Model ini menempatkan pemecahan masa-
lah sebagai inti dari pembelajaran, memungkinkan siswa untuk belajar 
konsep-konsep yang relevan sekaligus mengembangkan metode ilmiah 
dalam memecahkan masalah. Model ini sangat efektif dalam meningkatkan 
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BAB V
INQUIRY-BASED LEARNING

Tujuan Instruksional

1.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menjelas-
kan konsep dan karakteristik model inquiry-based learning berdasarkan 
teori dan penerapannya dalam kurikulum merdeka, dengan ketepatan 
minimal 80% dalam kuis atau latihan tertulis.

2.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengu-
raikan prinsip-prinsip dasar inquiry-based learning yang mendukung 
pengembangan berpikir ilmiah siswa, dengan menyebutkan minimal 
4 prinsip secara benar dan relevan.

3.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menja-
barkan prosedur pelaksanaan inquiry-based learning mulai dari peren-
canaan hingga evaluasi, dengan menyusun langkah-langkah secara 
runtut sesuai panduan pembelajaran berbasis inkuiri.

4.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menga-
nalisis sintaks inquiry-based learning serta menyesuaikannya dengan 
tujuan dan karakteristik peserta didik, melalui kajian studi kasus atau 
simulasi, dengan ketepatan analisis minimal 85%.
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Model Inquiry-Based Learning

Pendekatan inquiry-based learning adalah metode yang memfokuskan 
pada pemikiran kritis melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
siswa sendiri. Alih-alih mengandalkan pengajaran langsung, model ini 
mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam memecahkan masalah secara 
mandiri. Guru dalam konteks ini bukan berperan sebagai sumber utama 
pengetahuan, tetapi lebih sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk 
secara aktif mengeksplorasi dan menemukan jawaban mereka sendiri. 
Guru memberikan panduan yang mendorong proses belajar secara mandiri 
sehingga pengetahuan bukan diberikan secara pasif, tetapi dipahami melalui 
proses investigasi langsung oleh siswa.

Dasar teori dari inquiry-based learning berasal dari pemikiran tokoh 
pendidikan Amerika, yaitu John Dewey yang menyatakan bahwa pembel-
ajaran paling efektif terjadi ketika siswa dihadapkan pada masalah nyata 
yang membutuhkan solusi. Dewey (1916) menekankan bahwa kurikulum 
seharusnya berfokus pada aktivitas berbasis komunitas yang menginte-
grasikan siswa dalam tindakan sosial yang memberikan manfaat langsung 
bagi lingkungan sekitar. Pemikiran ini menekankan bahwa pendidikan 
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan akademik, tetapi 
juga untuk mendukung pengembangan pribadi siswa atau yang disebut 
self-development, melalui keterlibatan aktif dalam aktivitas yang relevan 
dengan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran berbasis inkuiri menempatkan siswa sebagai pusat dari 
keseluruhan proses belajar. Mereka diberikan ruang untuk mencari jawaban 
melalui investigasi, menghadapi kejutan dalam prosesnya, dan menemukan 
sendiri informasi yang berguna. Faktor kejutan ini—proses menemukan 
jawaban yang tidak terduga—merupakan salah satu aspek yang mening-
katkan motivasi belajar siswa karena mereka terlibat secara emosional dan 
intelektual dalam pembelajaran (Joyce dan Weil, 1986). Pendekatan ini 
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, di mana siswa tidak hanya 
mencari apa yang perlu diketahui, tetapi juga mengasah keterampilan berpi-
kir kritis yang dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks kehidupan mereka.

Dalam model ini, guru berperan penting sebagai pemandu proses 
belajar. Guru tidak memberikan jawaban langsung, tetapi mendorong siswa 
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BAB VI
COMPETENCY-BASED TRAINING

Tujuan Instruksional

1.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menje-
laskan konsep dasar pembelajaran berbasis kompetensi atau compe-
tency-based training, dengan ketepatan minimal 80% dalam kuis atau 
latihan tertulis.

2.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengi-
dentifikasi dan menguraikan tujuh prinsip utama dalam pendekatan 
competency-based training, dengan menyebutkan minimal 6 prinsip 
secara tepat dan disertai contoh penerapannya dalam pendidikan.

3.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menje-
laskan tujuan pembelajaran berbasis kompetensi dalam konteks 
Kurikulum Merdeka, dengan menyampaikan minimal 3 tujuan secara 
jelas dan logis, disertai argumen yang didukung referensi ilmiah.

Konsep Pembelajaran Berbasis Kompetensi

Pembelajaran berbasis kompetensi bukanlah konsep yang baru dalam 
dunia pendidikan. Sejarahnya dapat ditelusuri kembali ke masa penjajahan 
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Belanda pada tahun 1853, ketika mereka mendirikan sekolah kejuruan yang 
dikenal sebagai Ambachts School van Soerabaia atau Sekolah Pertukangan 
Surabaya. Sekolah ini didirikan khusus untuk anak-anak Indo dan Belanda, 
serta sudah mengadopsi pendekatan berbasis kompetensi. Sejak dahulu, 
pendidikan kejuruan telah menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang berfokus pada kompetensi, di mana tujuan utamanya adalah untuk 
mempersiapkan siswa dengan keterampilan praktis yang relevan dengan 
kebutuhan dunia kerja.

Proses pembelajaran semacam ini terbukti efektif yang terlihat dari 
lahirnya seniman-seniman besar dalam bidang seni tari, seperti Ketut 
Mario, I Wayan Retug, I Nyoman Kakul, dan I Ketut Dibyaguna. Melalui 
interaksi langsung dengan komunitas dan pengajaran yang kontekstual, 
anak-anak tidak hanya menguasai teknik menari, tetapi juga mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang budaya dan nilai-nilai yang terkan-
dung dalam seni tersebut.

Namun, pembelajaran berbasis kompetensi saat ini kembali diterapkan 
sebagai upaya untuk memperbaiki praktik-praktik pembelajaran yang saat 
ini cenderung terfokus pada penguasaan materi pelajaran atau mata kuliah 
tanpa menyentuh secara nyata penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Banyak proses pendidikan terjebak dalam ranah knowing (mengetahui) 
tanpa berlanjut ke loving (mencintai) atau doing (melakukan). Dalam 
konteks ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami teori, tetapi juga 
mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam praktik yang nyata.

Menurut Blank (1982), ada banyak kesalahan konsepsi, mitos menye-
satkan, dan keabu-abuan pemahaman terkait dengan apa yang dimaksud 
dengan pendekatan berbasis kompetensi serta dampaknya. Pendekatan ini 
sering dianggap sebagai sebuah percobaan yang tidak pernah benar-benar 
diterapkan dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya. Beberapa mitos 
yang berkembang di kalangan pendidik meliputi anggapan bahwa pende-
katan berbasis kompetensi hanya cocok untuk mahasiswa terbaik, bersifat 
mekanistis dan tidak humanis, serta tidak memberi ruang bagi kreativitas 
dosen dan mahasiswa. 

Ada pula anggapan bahwa pendekatan ini mahal dan hanya sesuai 
untuk program tertentu, atau bahwa ia hanya relevan bagi mahasiswa 
yang sudah berkeinginan untuk bekerja. Tidak jarang juga dikhawatirkan 
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BAB VII
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI

Tujuan Instruksional

1.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menje-
laskan pengertian dan landasan filosofi pembelajaran berdiferensiasi 
sesuai pendekatan dalam kurikulum merdeka dengan ketepatan mini-
mal 80% dalam latihan tertulis.

2.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengi-
dentifikasi dan menjelaskan prinsip-prinsip kunci pembelajaran berdi-
ferensiasi, dengan menyebutkan minimal 3 prinsip utama secara benar 
dan disertai contoh aplikatif.

3.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengana-
lisis berbagai strategi penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdasar-
kan kebutuhan belajar peserta didik, melalui studi kasus atau skenario 
kelas dengan ketepatan analisis minimal 85%.

4.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu meng-
uraikan tahapan implementasi pembelajaran berdiferensiasi secara 
sistematis, dengan menyusun urutan langkah sesuai prinsip pembela-
jaran yang berpusat pada peserta didik.
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Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2002 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) menyatakan bahwa kurikulum di semua tingkatan 
dan jenis pendidikan harus dikembangkan dengan prinsip diversifikasi. 
Artinya, kurikulum disusun berdasarkan karakteristik satuan pendidikan, 
potensi lokal daerah, dan kebutuhan peserta didik. Penjelasan pasal terse-
but menekankan bahwa diversifikasi kurikulum memungkinkan adaptasi 
program pendidikan sesuai dengan kondisi khas dan potensi yang dimiliki 
setiap daerah. Dengan begitu, kurikulum dapat mengakomodasi berbagai 
bentuk keragaman, termasuk karakteristik unik dari setiap peserta didik.

Salah satu bentuk keragaman ini adalah diferensiasi pembelajaran 
yang berarti adanya variasi layanan pendidikan berdasarkan karakteristik 
individu peserta didik. Setiap siswa yang datang ke sekolah memiliki latar 
belakang dan kemampuan yang berbeda, mulai dari perbedaan dalam 
hal keterampilan, pengalaman, bakat, minat, bahasa, budaya, hingga gaya 
belajar. Oleh karena itu, tidak bijak jika seorang guru hanya mengajarkan 
materi dengan satu pendekatan yang sama untuk seluruh peserta didik di 
kelasnya. Dalam konteks ini, guru dituntut untuk memperhatikan perbe-
daan di antara peserta didik dan memberikan layanan yang relevan dengan 
kebutuhan belajar mereka.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang efektif bagi 
guru dalam memenuhi kebutuhan unik setiap peserta didik. Pembelajaran 
berdiferensiasi adalah proses pengajaran yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mempelajari materi pelajaran dengan cara 
yang sesuai dengan kemampuan, minat, serta kebutuhan masing-masing. 
Dengan pendekatan ini, peserta didik diharapkan dapat mengikuti proses 
pembelajaran tanpa merasa tertekan atau mengalami kegagalan dalam bela-
jar (Breaux dan Magee, 2010; Fox dan Hoffman, 2011; Tomlinson, 2017). 
Pada praktiknya, pembelajaran berdiferensiasi memerlukan guru untuk 
memahami bahwa tidak ada metode, strategi, atau cara tunggal yang cocok 
untuk semua peserta didik dalam mempelajari suatu materi.

Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk menye-
suaikan strategi pengajaran berdasarkan tiga aspek utama, yaitu konten, 
proses, dan produk belajar. Konten mengacu pada materi atau topik yang 
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BAB VIII
SELF-DIRECTED LEARNING

Tujuan Instruksional

1.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menje-
laskan konsep dan karakteristik pembelajaran mandiri atau self-direc-
ted learning berdasarkan teori pendidikan dan konteks kurikulum 
merdeka, dengan ketepatan minimal 80% dalam evaluasi tertulis.

2.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengi-
dentifikasi dan menerangkan berbagai strategi pembelajaran mandiri 
yang relevan dengan gaya belajar dan kebutuhan peserta didik, dengan 
menyebutkan minimal 3 strategi utama secara benar.

3.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menga-
nalisis upaya-upaya pengembangan kemandirian belajar peserta didik, 
melalui studi kasus atau refleksi pengalaman belajar dengan ketepatan 
analisis minimal 85% dan argumentasi logis.

Tinjauan Pembelajaran Mandiri

Kemandirian dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk tidak 
bergantung pada orang lain. Menurut Uno (2010), kemandirian adalah 
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kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam 
berpikir serta bertindak, tanpa merasa perlu bergantung pada pihak lain. 
Individu yang mandiri biasanya cenderung mengandalkan dirinya sendiri 
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan penting. Tingkat keman-
dirian ini sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti kepercayaan diri, 
kekuatan mental, serta motivasi untuk memenuhi harapan yang ada, baik 
dari diri sendiri maupun dari lingkungan.

Proses belajar mandiri merupakan pengalaman, di mana siswa meng-
ambil inisiatif dari dalam diri mereka sendiri untuk mencapai tujuan yang 
mereka inginkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Mudjiman (2007) yang 
menyatakan bahwa belajar mandiri adalah aktivitas belajar aktif yang 
didorong oleh niat atau motivasi untuk menguasai kompetensi tertentu 
guna menyelesaikan masalah yang dihadapi. Kemandirian dalam belajar 
ini juga didukung oleh pengetahuan dan keterampilan yang telah dimiliki 
sebelumnya yang memungkinkan siswa untuk bertindak secara proaktif 
dalam proses pembelajaran mereka.

Berbeda dengan pembelajaran terstruktur yang umumnya lebih mudah 
diikuti, belajar mandiri memerlukan tingkat kesulitan yang lebih tinggi. 
Menurut Yamin (2008), belajar mandiri lebih kompleks dan dapat dilak-
sanakan dengan baik jika memenuhi beberapa syarat. Syarat-syarat ini 
meliputi adanya masalah yang harus dipecahkan, penghargaan terhadap 
pendapat siswa, peran guru yang aktif dalam mendukung proses belajar, 
serta strategi yang tepat dalam menghadapi siswa. Dalam konteks ini, guru 
tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang 
mampu membantu siswa mengembangkan kemandirian mereka.

Pembelajaran mandiri memiliki banyak keuntungan, termasuk mening-
katkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah 
siswa. Dengan membiasakan siswa untuk belajar secara mandiri, mereka 
akan lebih siap menghadapi tantangan di luar lingkungan sekolah, termasuk 
dalam konteks kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Kemandirian dalam 
belajar juga dapat membangun rasa tanggung jawab karena siswa belajar 
untuk mengatur waktu dan sumber daya mereka sendiri, serta mengevaluasi 
kemajuan yang telah dicapai. Oleh karena itu, membangun budaya belajar 
mandiri di kalangan siswa menjadi sangat penting dalam menciptakan 
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BAB IX
COLLABORATIVE LEARNING

Tujuan Instruksional

1.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menje-
laskan konsep dasar dan tujuan pembelajaran kolaboratif (collaborative 
learning) dalam konteks pendidikan abad ke-21, dengan ketepatan 
minimal 80% pada tes formatif atau latihan tertulis.

2.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu meng-
identifikasi karakteristik utama pembelajaran kolaboratif, dengan 
menyebutkan minimal 3 karakteristik secara tepat dan memberi contoh 
aplikatif dalam lingkungan kelas.

3.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengana-
lisis keterkaitan antara pembelajaran kolaboratif dengan teori konstruk-
tivisme melalui kajian literatur atau refleksi argumentatif yang disusun 
dengan kerangka logis dan didukung referensi ilmiah.

4.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu meng-
evaluasi efektivitas pelaksanaan pembelajaran kolaboratif, dengan 
menyusun kriteria penilaian dan indikator keberhasilan yang sesuai 
konteks pembelajaran berbasis tim atau kelompok.
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Pengenalan Collaborative Learning

Pembelajaran kolaboratif atau collaborative learning adalah pendekatan 
pembelajaran yang melibatkan dua orang atau lebih dalam upaya mema-
hami, mempelajari, atau mencapai penguasaan suatu topik atau keteram-
pilan tertentu secara bersama-sama. Metode ini menitikberatkan pada 
interaksi sosial antar-anggota kelompok, di mana mereka berbagi penga-
laman, informasi, dan sudut pandang yang beragam untuk memperkaya 
proses belajar. Dalam konteks ini, pengetahuan tidak hanya diterima secara 
individu, tetapi juga dibentuk bersama dalam kelompok melalui partisipasi 
aktif seluruh anggota.

Pada pembelajaran kolaboratif, setiap individu berperan dalam 
membentuk pemahaman bersama dengan berkontribusi melalui penga-
laman pribadi yang unik serta dengan mengambil peran yang asimetris atau 
berbeda. Asimetri peran ini mengacu pada perbedaan tanggung jawab dan 
perspektif di antara anggota kelompok yang memungkinkan setiap individu 
untuk saling melengkapi dalam proses belajar (Dillenbourg, 1999). 

Dengan adanya perbedaan peran, anggota kelompok dapat memper-
kaya pembelajaran bersama dengan berbagi pandangan dan keterampilan 
yang berbeda-beda sehingga proses belajar menjadi lebih dinamis dan 
komprehensif. Misalnya dalam kelompok kolaboratif, satu anggota mung-
kin lebih menguasai analisis data, sementara yang lain unggul dalam aspek 
konseptual atau teoretis. Variasi peran ini mendorong pertukaran ide yang 
konstruktif dan memperluas pemahaman bersama.

Pembelajaran kolaboratif berlandaskan pada teori konstruktivisme 
sosial yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui 
interaksi sosial. Teori ini menekankan pentingnya lingkungan belajar yang 
interaktif, di mana peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, 
tetapi juga terlibat dalam pembentukan pengetahuan bersama melalui 
diskusi, umpan balik, dan refleksi (Chiu, 2000). Melalui kegiatan ini, setiap 
anggota memiliki kesempatan untuk mengasah keterampilan komunikasi, 
kepemimpinan, dan manajemen konflik yang penting dalam dunia profe-
sional serta kehidupan sosial.
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BAB X
BLENDED LEARNING

Tujuan Instruksional

1.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menje-
laskan konsep dasar blended learning beserta konteks penggunaannya 
dalam pembelajaran modern, dengan ketepatan minimal 80% dalam 
evaluasi formatif.

2.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu membe-
dakan berbagai model blended learning yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik dan karakteristik mata pelajaran, dengan menyebutkan 
minimal 3 model secara tepat beserta ciri khasnya.

3.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengana-
lisis tahapan implementasi blended learning dalam konteks Kurikulum 
Merdeka, melalui studi kasus atau tugas simulasi, dengan akurasi 
minimal 85%.

4.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menjelas-
kan urgensi penerapan blended learning di era digital, dengan menye-
butkan minimal 3 alasan yang didukung oleh referensi ilmiah dan 
pengalaman pembelajaran digital.

5.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengu-
raikan lima kunci keberhasilan blended learning, dengan menyebutkan 
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semua aspek kunci secara benar dan menjelaskan relevansinya dalam 
konteks pembelajaran abad ke-21.

Konsep Blended Learning

Istilah blended learning merujuk pada pendekatan pembelajaran yang 
menggabungkan berbagai metode pengajaran, termasuk pembelajaran tatap 
muka, online, dan offline. Awalnya, konsep ini dikenal sebagai pembelajaran 
hibrida yang mencerminkan perpaduan antara berbagai mode pembel-
ajaran. Dalam konteks ini, kata “blended” menunjukkan campuran atau 
kombinasi, sedangkan “learning” merujuk pada proses pembelajaran itu 
sendiri. Perkembangan istilah ini mencerminkan perubahan dalam cara kita 
memahami dan mengimplementasikan metode pembelajaran di era digital.

Menurut Graham, blended learning dapat diartikan sebagai kombinasi 
dari berbagai metode pembelajaran yang mengintegrasikan pembelajaran 
tatap muka dengan pendekatan tradisional yang biasa digunakan oleh 
pendidik. Pendekatan ini sering melibatkan penyampaian materi secara 
langsung kepada siswa di dalam kelas, di mana interaksi langsung dengan 
guru dan teman sebaya dapat terjadi. Selain itu, pembelajaran online dan 
offline memanfaatkan teknologi sehingga memungkinkan siswa untuk 
belajar dengan cara yang lebih fleksibel dan interaktif.

Musa juga menjelaskan bahwa blended learning mencakup pengga-
bungan antara pembelajaran e-learning atau online dengan pembelajaran 
tatap muka. Pembelajaran online ini memanfaatkan jaringan internet yang 
dalam praktiknya mencakup pembelajaran berbasis web. Konsep blended 
learning ini memanfaatkan teknologi yang berkembang pesat, seperti multi-
media, CD-ROM, video streaming, email, dan voicemail untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik serta efektif. Dengan demikian, 
pembelajaran tatap muka yang berlangsung di kelas dapat diperkuat dengan 
sumber daya online yang kaya sehingga siswa memiliki akses yang lebih luas 
terhadap materi pelajaran.

Salah satu keuntungan dari pendekatan blended learning adalah kesem-
patan yang diberikan kepada siswa untuk berinteraksi langsung dengan guru 
di kelas. Dalam suasana tatap muka, siswa dapat mengajukan pertanyaan, 
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BAB XI
MODULAR LEARNING

Tujuan Instruksional

1.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menjelas-
kan karakteristik utama modul sebagai bahan ajar dalam pendekatan 
modular learning, dengan ketepatan minimal 80% dalam tes formatif 
atau latihan tertulis.

2.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu mengi-
dentifikasi dan menjelaskan tujuan penggunaan modul dalam kegiatan 
pembelajaran, dengan menyebutkan minimal 3 tujuan secara benar 
dan kontekstual.

3.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu meng-
uraikan komponen-komponen penting dalam penyusunan modul 
pembelajaran, dengan ketepatan minimal 85% dalam latihan analisis 
atau tugas menyusun draft modul.

4.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu membe-
dakan berbagai jenis modul yang digunakan dalam pembelajaran, 
dengan memberikan minimal 2 contoh jenis modul beserta fungsinya 
secara tepat.
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5.	 Setelah mempelajari materi pada bab ini, mahasiswa mampu menyusun 
sistematika modul pembelajaran yang sesuai dengan standar kurikulum 
merdeka, melalui tugas penyusunan struktur modul dengan keleng-
kapan komponen minimal 90%.

Karakteristik Modul

Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan menggu-
nakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, disesuaikan dengan usia 
dan tingkat pengetahuan mereka. Hal ini memungkinkan siswa untuk 
belajar secara mandiri dengan pengawasan minimal dari pendidik (Andi 
Prastowo, 2012). Tujuan penggunaan modul dalam proses pembelajaran 
adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat belajar 
secara mandiri, baik tanpa bantuan guru maupun dengan bimbingan yang 
minimal. Dalam konteks ini, peran guru beralih menjadi seorang fasilitator 
yang mendukung dan memfasilitasi proses belajar siswa.

Pandangan serupa juga diungkapkan oleh Sukiman (2011) yang menya-
takan bahwa modul merupakan bagian dari suatu kesatuan pembelajaran 
yang direncanakan dengan baik, dirancang khusus untuk membantu siswa 
secara individual dalam mencapai tujuan belajar mereka. Dengan pende-
katan ini, siswa yang memiliki kemampuan belajar lebih cepat dapat segera 
menguasai materi yang disampaikan. Sebaliknya, siswa yang belajar dengan 
kecepatan lebih lambat memiliki kesempatan untuk mengulangi bagian-
bagian materi yang belum mereka pahami sehingga mereka dapat belajar 
dengan cara yang lebih fleksibel sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Penggunaan modul dalam pendidikan memberikan sejumlah keun-
tungan. Pertama, modul memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri 
sehingga mereka dapat menyesuaikan waktu dan cara belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan dan preferensi mereka. Ini sangat penting, terutama 
dalam konteks pembelajaran yang beragam, di mana tidak semua siswa 
memiliki kecepatan dan gaya belajar yang sama. Kedua, dengan pendekatan 
ini, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam karena 
mereka dapat mengulangi materi sesuai kebutuhan tanpa tekanan dari 
waktu yang ketat dalam lingkungan kelas tradisional.
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PENUTUP

Pendidikan bukan sekadar proses mentransfer pengetahuan, melain-
kan upaya membangun manusia seutuhnya, berpikir kritis, bertindak 

kreatif, dan memiliki karakter yang tangguh. Dalam konteks kurikulum 
merdeka, pendidikan diarahkan pada pembelajaran yang memberi ruang 
kemerdekaan, kebermaknaan, dan kemandirian bagi peserta didik. Di 
sinilah pentingnya pemahaman dan penerapan model-model pembelajaran 
yang tepat, relevan, dan adaptif terhadap perubahan zaman.

Melalui buku ajar ini, pembaca telah diajak menjelajahi berbagai model 
pembelajaran yang diintegrasikan dalam kurikulum merdeka. Setiap model 
yang disajikan, baik itu project-based learning, problem-based learning, 
inquiry-based learning, competency-based learning, differentiated lear-
ning, self-directed learning, collaborative learning, blended learning, hingga 
modular learning, memiliki kekhasan masing-masing yang dapat dipilih 
dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Tidak ada model yang 
sepenuhnya unggul atau serba sempurna. Keberhasilan penerapan model 
pembelajaran sangat ditentukan oleh pemahaman pendidik terhadap karak-
ter peserta didik, tujuan pembelajaran, konteks lingkungan belajar, dan 
kesiapan sumber daya yang tersedia.

Kurikulum merdeka membuka peluang besar bagi para pendidik 
untuk menjadi fasilitator sejati yang bukan hanya mengajar, tetapi juga 
menginspirasi dan membimbing. Model pembelajaran dalam buku ini 
bukan sekadar teori, melainkan alat bantu untuk menciptakan pembelajaran 
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yang menyenangkan, menantang, dan bermakna. Mahasiswa diharapkan 
mampu tidak hanya memahami setiap model secara konseptual, tetapi juga 
menguasai keterampilan menerapkannya dalam rancangan pembelajaran 
yang inovatif dan kontekstual.

Di tengah transformasi pendidikan yang terus bergulir, peran calon 
pendidik, dosen, dan praktisi pendidikan menjadi semakin strategis. Mereka 
harus siap menjadi agen perubahan yang tidak hanya memahami teori, 
tetapi juga mampu mentransformasikannya menjadi praktik pembelajaran 
yang memerdekakan. Oleh karena itu, buku ini diharapkan menjadi pijakan 
awal bagi pembaca untuk terus mengembangkan wawasan, melakukan 
eksplorasi, dan berinovasi dalam dunia pembelajaran.

Penulis menyadari bahwa dunia pendidikan tidak pernah selesai 
belajar. Buku ini pun bukan akhir, melainkan awal dari diskusi-diskusi 
baru tentang bagaimana merancang pembelajaran yang relevan dengan 
kebutuhan zaman dan harapan masa depan. Semoga buku ajar ini dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat kompetensi pedagogik, 
memperluas wawasan teknologi pendidikan, serta mendukung terwujudnya 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dalam semangat merdeka 
belajar. Mari terus belajar, berbagi, dan bertumbuh karena pendidikan 
adalah kerja peradaban yang tak akan pernah berhenti.
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